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MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Pendidikan Pancasila
· Bab / Topik	: Bab 3 – Menjaga Persatuan dan Kesatuan dengan Gotong Royong
· Sub Topik	: Membiasakan Gotong Royong
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa sudah memahami definisi dasar gotong royong dan manfaatnya secara umum. Mereka telah memiliki pengalaman melakukan kerja bakti di lingkungan Madrasah.
2. Minat: Siswa MI kelas VI menyukai pembelajaran berbasis proyek sosial, penggunaan media interaktif seperti video keberagaman budaya, dan aktivitas simulasi peran.
3. Latar Belakang: Siswa berasal dari lingkungan yang mengenal tradisi lokal (seperti Sambatan atau Sabilulungan). Miskonsepsi: Siswa sering menganggap gotong royong hanya ada di desa atau masa lalu, padahal gotong royong adalah identitas nasional yang relevan di era digital.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Peta konsep tradisi gotong royong daerah dan video pendek "Mappalette Bola".
· Auditori: Diskusi kelompok tentang cara mengajak teman dengan bahasa yang santun.
· Kinestetik: Simulasi gerakan gotong royong daerah (misal: memindahkan barang bersama).
C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
Memahami gotong royong sebagai manifestasi Cinta Sesama Manusia, sehingga siswa merasakan bahwa membantu orang lain bukan sekadar tugas, melainkan panggilan hati untuk berbagi kebahagiaan dan meringankan beban saudara seiman dan sebangsa.
"Ketika kita melakukan Mapalus atau Sambatan, kita sedang mengalirkan energi cinta Ilahi kepada sesama. Rasa bangga akan muncul saat kita mampu menjadi pelindung dan penolong bagi mereka yang membutuhkan, menciptakan ikatan kekeluargaan yang tulus tanpa melihat perbedaan."


D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Istilah-istilah gotong royong daerah (Sabilulungan, Mapalus, dll).
· Prosedural: Teknik komunikasi persuasif untuk mengajak orang lain bekerja sama.
· Metakognitif: Refleksi diri atas keikhlasan dalam membiasakan membantu orang lain.
2. Relevansi Nyata: Membantu teman merapikan kelas atau berpartisipasi dalam bakti sosial madrasah. Siswa perlu mempelajari ini agar karakter kepedulian sosial mereka tidak tergerus sikap individualistis.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama: Menginternalisasi nilai agar tidak sekadar hafal istilah. Scaffolding: Mengaitkan istilah daerah dengan konteks yang siswa pahami (misal: "Sambatan" seperti "kerja bakti bangun rumah").
4. Struktur Materi: Konkret (Cara mengajak teman) $\rightarrow$ Abstrak (Memaknai keberagaman tradisi lokal).
5. Integrasi Nilai: Kerelaan, Keikhlasan, Toleransi, dan Solidaritas.
E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Kolaborasi: Membangun tim yang solid dalam simulasi tradisi daerah. (Indikator: Berbagi peran secara adil).
· Keimanan dan Ketakwaan: Mengaitkan gotong royong dengan nilai ibadah. (Indikator: Melakukan bantuan dengan tulus).
· Komunikasi: Mengajak teman dengan bahasa santun. (Indikator: Menggunakan kata "tolong" dan "mari").
· Kreativitas: Membuat yel-yel ajakan gotong royong.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	NKRI
	Menunjukkan perilaku gotong royong untuk persatuan di lingkungan sekolah dan sekitar sebagai wujud bela negara.


B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Penggunaan kalimat ajakan (persuasif) dalam mengajak bergotong royong.
· IPS: Mengenal persebaran suku dan tradisi gotong royong di berbagai wilayah Indonesia.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN (ABCD)
1. Melalui diskusi kelompok dan pengamatan peta budaya, peserta didik dapat mengidentifikasi minimal 3 tradisi gotong royong daerah di Indonesia dengan tepat.
2. Melalui simulasi peran (roleplay), peserta didik dapat menunjukkan cara efektif mengajak teman bergotong royong menggunakan bahasa yang santun dan penuh kasih sayang.
3. Melalui refleksi terbimbing, peserta didik dapat merumuskan rencana pembiasaan gotong royong di madrasah sebagai wujud cinta sesama dengan percaya diri.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· Tujuan 1: 1.1 Menjelaskan makna istilah Sabilulungan dan Mapalus.
· Tujuan 2: 2.1 Mempraktikkan teknik mengajak tanpa memaksa.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menciptakan norma "No Blaming" saat kerja kelompok.
· Pembiasaan "Tangan Di Atas": Membiasakan siswa menawarkan bantuan kepada teman setiap hari.
· Budaya Salam Gotong Royong: Menyapa dengan senyuman sebelum meminta bantuan.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. "Piknik Budaya": Mengenal tradisi Mappalette Bola (pindah rumah di Sulawesi) untuk memahami kekuatan kebersamaan.
2. "Sahabat Madani": Kisah siswa yang sukses mengadakan penggalangan dana untuk teman yang sakit melalui ajakan yang lembut.
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Project Based Learning (PjBL) mini.
2. Pendekatan KBC:
· Mindful: Hening sejenak membayangkan beban orang yang tidak dibantu.
· Meaningful: Menemukan bahwa membantu orang lain berarti membahagiakan diri sendiri.
· Joyful: Bernyanyi lagu daerah sembari mensimulasikan gerakan gotong royong.
3. Strategi Diferensiasi:
· Konten: Infografis tradisi (Visual), Cerita audio (Auditori), Kartu Tradisi (Kinestetik).
· Produk: Poster ajakan, Rekaman suara ajakan, atau Drama pendek.
H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Youtube
	Stimulus
	Pembukaan
	Video Mappalette Bola

	Canva
	Membuat Poster
	Inti
	Desain ajakan gotong royong

	Quizizz
	Evaluasi
	Penutup
	Kuis istilah daerah



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit): Guru meminta siswa duduk tegak, memejamkan mata, dan menyadari napas. Guru berkata: "Bayangkan tangan kalian adalah perpanjangan kasih sayang Allah untuk menolong orang lain."
2. Check-in Emosional (3 Menit): Guru menyapa: "Bagaimana warna hatimu hari ini? Siapa yang sudah membantu ibunya tadi pagi?"
3. Apersepsi Bermakna (5 Menit): Menampilkan gambar rumah yang diangkat bersama-sama (Mappalette Bola).
· Pertanyaan: "Mungkinkah rumah ini pindah jika hanya satu orang yang menariknya? Bagaimana perasaan orang yang punya rumah itu saat dibantu tetangganya?"
4. Orientasi (2 Menit): Menyampaikan tujuan pembiasaan gotong royong dengan bahasa yang hangat.
KEGIATAN INTI (40 Menit)
· Langkah 1 (Exploration): Siswa mengeksplorasi kartu tradisi (Sambatan, Mapalus, Grebuhan). Guru menjelaskan makna filosofis di balik istilah tersebut.
· Langkah 2 (Deep Learning): Siswa berdiskusi: "Bagaimana cara mengajak teman piket kelas tanpa membuat mereka marah?"
· Langkah 3 (Diferensiasi):
· Visual: Membuat poster bertema "Sabilulungan di Kelas Kita".
· Kinestetik: Roleplay mengajak teman dengan teknik: Senyum $\rightarrow$ Kata Tolong $\rightarrow$ Alasan $\rightarrow$ Terima Kasih.
· Integrasi Pilar: Guru memberikan penguatan bahwa gotong royong adalah ibadah sosial yang mendatangkan cinta Allah.
KEGIATAN PENUTUP (15 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Bagaimana perasaanmu saat ajakan baikmu diterima teman?"
· Momen Hening: "Ucapkan terima kasih dalam hati pada teman yang sering membantumu."
2. Asesmen: Exit Ticket singkat: Tulis 1 tradisi daerah yang paling kamu ingat dan mengapa.
3. Penutup Spiritual:
· Guru membacakan ayat:
وَتَعَاوَنُوا۟ عَلَى ٱلْبِرِّ وَٱلتَّقْوَىٰ ۖ وَلَا تَعَاوَنُوا۟ عَلَى ٱلْإِثْمِ وَٱلْعُدْوَٰنِ1
"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan." (QS. Al-Ma'idah: 2)
· Doa penutup dan salam dengan jabat tangan penuh kehangatan.
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